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Latar Belakang
Data AKI di Propinsi Jawa Barat yaitu 321 per 100.000

kelahiran hidup. Angka ini lebih tinggi dibandingkan

dengan angka nasional yaitu 228 per 100.000 kelahiran

hidup (SDKI, 2007). Angka ini turun jika dibandingkan

dengan data AKI tahun 2002 yang mencapai 307 per

100.000

Hasil dari beberapa studi serta pengamatan

mengungkapkan bahwa penyebab utama kematian

dapat dikelompokkan menjadi penyebab langsung dan

penyebab tidak langsung . Penyebab langsung biasanya

terkait erat dengan kondisi kesehatan ibu sejak proses

kehamilan, persalinan sampai pasca persalinan, dengan

penyebab tertinggi adalah karena perdarahan 28 %,

eklamsia 24 %, dan Infeksi 11 %, sedangkan penyebab

tidak langsung lebih terkait dengan kondisi sosial,

ekonomi, geografi serta perilaku budaya masyarakat

yang terangkum dalam 4 terlalu (ibu terlalu tua, ibu

terlalu muda, ibu terlalu banyak anak, ibu terlalu sering

melahirkan), sehingga dapat menyebabkan anemia pada

kehamilan. Penyebab tidak langsung kematian ibu

tertinggi pada ibu hamil dengan anemia 51%, terlalu

dekat jarak persalinan 36%, dan terlalu banyak anak

19,3%. (Profil Kesehatan Indonesia Depkes RI, 2008).

Perbaikan manajemen pelayanan kesehatan dan mutu

pelayanan kesehatan akan meningkatkan pemerataan

kesehatan dan akan meningkatkan mutu sumber daya

manusia. Pemerataan dan peningkatan mutu pelayanan

dititik beratkan kepada pelayanan kesehatan dasar

dengan upaya terpadu yang diselenggarakan sarana

pelayanan pemerintah dan swasta khususnya pelayanan

kebidanan di rumah bersalin, untuk itu perlu diketahui

harapan pasien terhadap pelayanan yang di terima.

Penelitian ini menganalisis kepuasan pasien

berdasarkan tingkat kesesuaian antara harapan pasien

dan pelaksanaan layanan rumah bersalin berdasarkan

dimensi servqual tangibles

Metode : Penelitian menggunakan rancangan cross

sectional dengan jumlah responden 106 orang dan

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh

ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya pada saat

mulai kehamilan trimester III.

Hasil : Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,068

sehingga ada tidak ada hubungan yang signifikan antara

umur responden terhadap kepuasan mutu pelayanan

antenatal care pada aspek tangibles. Hasil uji statistik

diperoleh nilai p = 0,015 sehingga ada hubungan yang

signifikan antara pendidikan rendah dengan tinggi

terhadap kepuasan mutu pelayanan antenatal care pada

aspek tangibles. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,045

sehingga ada hubungan yang signifikan antara ibu yang

bekerja dengan yang tidak bekerja terhadap kepuasan

mutu pelayanan antenatal care pada aspek tangibles.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,001 sehingga ada

hubungan yang signifikan antara primipara dan multipara

terhadap kepuasan mutu pelayanan antenatal care pada

aspek tangibles.

Kesimpulan : Adanya hubungan yang bermakna
antara pendidikan, pekerjaan, dan gravida dengan
kepuasan pasien (aspek tangibles) terhadap pelayanan
antenatal care.
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Tujuan : Penelitian ini menganalisa hubungan

antara karakteristik (umur, pendidikan, pekerjaan, dan

gravida) dengan tingkat kepuasan pasien pada

pelayanan antenatal care di Rumah Bersalin Citra
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